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Lampiran 1. Surat Permohonan Ethical Clearance 
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Lampiran 2. Surat Keterangan Layak Etik 

 

 



59 
 

 
 

Lampiran 3. Surat Permohonan Izin Peminjaman Laboratorium 
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Lampiran 4. Naskah Penjelasan Sebelum Penelitian (PSP) 
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Lampiran 5. Lembar Persetujuan (Informed Consent) 
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Lampiran 6. Hasil Kuesioner Penggunaan Serum Hemolisis di Laboratorium 

No Pertanyaan n Hasil 

1 Apakah di Laboratorium Anda 

masih menemukan sampel 

serum hemolisis dalam 

pelayanan rutin? 

10 Ya = 10 (100%) 

2 Jika ya, seberapa sering sampel 

hemolisis ditemukan? 

10 Jarang = 8 (80%) 

Sering = 1 (10%) 

Kadang-kadang = 1 (10%) 

3 Berapa kali dalam sebulan Anda 

menemukan serum darah yang 

terlihat merah muda atau tidak 

jernih? 

10 0–2 kali/bulan = 8 (80%) 

3–5 kali/bulan = 1 (10%) 

>5 kali/bulan = 1 (10%) 

4 Apakah serum hemolisis 

(khususnya hemolisis ringan) 

masih digunakan dalam 

pemeriksaan kimia klinik ketika 

sampel terbatas? 

10 Kadang digunakan = 8 (80%) 

Selalu digunakan = 2 (20%) 

5 Dalam kondisi terbatas apakah 

Anda masih mempertimbangkan 

menggunakan serum yang 

hemolisis mengingat hasilnya 

diperlukan segera? 

10 Sesuai kebijakan laboratorium = 5 

(50%) 

Hanya hemolisis ringan = 4 (40%) 

Tetap digunakan = 1 (10%) 

6 Metode apa yang menjadi 

penilaian di Laboratorium Anda 

jika serum tersebut hemolisis? 

10 Penilaian visual = 10 (100%) 

7 Jika sampel hemolisis 

digunakan, apakah hasil diberi 

catatan "hemolisis"? 

10 Ya = 7 (70%) 

Kadang-kadang = 2 (20%) 

Tidak = 1 (10%) 

8 Alasan penggunaan sampel 

hemolisis? 

10 Hemolisis ringan = 5 (50%) 

Pasien menolak pengambilan ulang = 3 

(30%) 

Lokasi pasien jauh = 1 (10%), 

Hemolisis ringan dan menyesuaikan 

parameter pemeriksaan = 1 (10%) 

9 Menurut Anda hemolisis ringan 

berpengaruh terhadap hasil 

laboratorium tidak? (khususnya 

pemeriksaan asam urat) 

10 Berpengaruh sedikit = 6 (60%), Tidak 

mengetahui = 2 (20%) 

Sangat berpengaruh = 1 (10%) 

Tidak berpengaruh = 1 (10%) 

10 Apakah sampel hemolisis boleh 

digunakan jika pasien menolak 

pengambilan ulang? 

10 Boleh, tetapi hanya serum hemolisis 

ringan = 6 (60%) 

Tergantung kebijakan laboratorium = 2 

(20%) 

Boleh digunakan = 1 (10%) 

Tidak boleh = 1 (10%) 
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Lampiran 7. Hasil Kuesioner Subyek Penelitian 

No Pertanyaan n Hasil 

1 
Apakah Anda sedang mengkonsumsi 

obat-obatan? 
35 Tidak = 35 (100%) 

2 Apakah Anda merasa demam? 35 Tidak = 35 (100%) 

3 Apakah Anda merasa pusing? 35 Tidak = 35 (100%) 

4 Apakah Anda merokok? 35 Tidak = 35 (100%) 

5 Apakah Anda mengkonsumsi alkohol? 35 Tidak = 35 (100%) 

6 
Apakah Anda memiliki riwayat 

penyakit anemia hemolitik? 
35 Tidak = 35 (100%) 

7 

Apakah jika dilakukan pengambilan 

darah Anda sering mengalami 

hematoma (pembengkakan atau memar 

akibat tusukan yang ditandai warna biru 

pada area disekitar bekas tusukan)? 

35 Tidak = 35 (100%) 

Keterangan: n = jumlah subjek; % = persentase 
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Lampiran 8. Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin Bebas Pada Serum 
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Lampiran 9. Hasil Pemeriksaan Kadar Asam Urat 
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Lampiran 10. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 11. Hasil Analisis Statistik 

1. Skala Data: Ratio, data dari 35 sampel berbeda maka perlu dilakukan uji 

normalitas data 

2. Jenis Uji: Uji beda dua sampel berpasangan (Paired Sampel t-Test) 

3. Variabel  

Variabel Bebas: Serum non hemolisis dan serum hemolisis ringan 

Variabel Terikat: Kadar asam urat 

4. Uji Normalitas Data 

Hipotesis: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H0 : Data tidak berdistribusi normal 

Ketentuan: 

H0 diterima jika Sig (Shapiro-Wilk) ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Asymp. Sig.<0,05 

 

 

 

 

 

Keputusan: 

H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk (0,326) ≥ 0,05 

H0 diterima karena Sig pada Shapiro-Wilk (0,879) ≥ 0,05 

Kesimpulan: 

Kedua data berdistribusi normal, data dari 2 sampel berpasangan, dilakukan uji 

beda dua sampel berpasangan (Paired Sampel t-Test) 
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5. Uji Paired Sampel t-Test 

Hipotesis: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan kadar asam urat metode Uricase-PAP pada 

serum non hemolisis dan serum hemolisis ringan. 

H1 : Terdapat perbedaan kadar asam urat metode Uricase-PAP pada serum non 

hemolisis dan serum hemolisis ringan. 

Ketentuan: 

H₀ ditolak dan H₁ diterima → Jika nilai Sig. < 0,05 

H₀ diterima dan H₁ ditolak Jika nilai Sig. > 0,05 

 

 

Keputusan: 

H₀ ditolak dan H₁ diterima karena Sig (0,003) < 0,05 

Kesimpulan: 

Terdapat perbedaan kadar asam urat metode Uricase-PAP pada serum non 

hemolisis dan serum hemolisis ringan. 
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Lampiran 12. Kit Insert Reagen 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 

 

 
 

  

Persiapan alat dan bahan Sampling darah vena Perlakuan untuk membuat 

serum hemolisis ringan 

 

 
 

  

Serum non hemolisis dan serum  

serum hemolisis ringan 

Alat dan bahan pemeriksaan Pemeriksaan  

 

 


